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Intisari

Tujuan Studi : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar udara ambien dengan
penyakit ISPA di perusahaan tambang batubara PT.X.

Metodologi : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi cross sectional.
Data ISPA diperoleh dari pengisian kuesioner sedangkan kadar udara ambien menggunakan
metode observasi dengan alat Ambient Gas Iminger Sampler (AGIS). Jumlah sampel sebanyak
94 pekerja perusahaan tambang batubara PT.X. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian
adalah uji Chi Square.

Hasil : Ada hubungan kadar udara ambien dengan penyakit ISPA di perusahaan tambang
Batubara PT.X diperoleh nilai p value 0,001.

Manfaat : Perusahaan tambang batubara diharapkan dapat meningkatkan penerapan kesehatan
dan keselamatan kerja untuk mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja sekaligus upaya
penurunan angka penyakit ISPA pada pekerja.

Kata Kunci: Kadar udara ambien, ISPA, Perusahaan tambang batubara

Abstract

Purpose Of Study : This study aims to determine The Relationship Between Ambient Air Level
And Acute Respiratory Infections At Coal Mining Company PT.X

Methodology : This study used a quantitative method with a cross-sectional study design. ARI
data were obtained from filling out questionnaires while ambient air levels used the
observation method with the Ambient Gas Iminger Sampler (AGIS). The number of samples is
94 workers of the coal mining company PT.X. The statistical test used in this research is the
Chi Square test.

Results : There is a relationship between ambient air levels and ARI in the coal mining company
PT. X, with a p value of 0.001.

Benefits : Coal mining companies are expected to be able to improve the application of
occupational health and safety to prevent accidents and work-related illnesses as well as efforts
to reduce the number of ARI diseases in workers.

Keywords: Ambient Air Level , ARI, Coal Mining Compan
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PENDAHULUAN

Indonesia dianugerahi sumber daya alam (SDA) yang amat melimpah terutama di
sektor pertambangan, energi dan kekayaan alam di sektor lainnya. Kekayaan sumber daya
alam tersebut selayaknya dikelola dan dipergunakan untuk menyejahterakan seluruh lapisan
masyarakat. (Suciadi et al., 2020) Sektor pertambangan indonesia merupakan salah satu
produsen sekaligus pengekspor batubara terbesar di dunia. Menurut data dari Minerba One
Data Indonesia (MODI), pada tanggal 26 Juli 2021, produksi batubara Indonesia mencapai
328,75 juta ton dengan perincian 96,81 juta ton digunakan untuk kebutuhan dalam negeri,
161,99 juta ton untuk diekspor dan 52,22 juta ton digunakan untuk memenuhi kewajiban
Domestic Market Obligation (DMO). (DIRJEN MINERBA, 2021).

Kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas penambangan batubara dapat
menimbulkan gangguan bagi kesehatan dan lingkungan. Kondisi tersebut menyebabkan
ketidaknyamanan bekerja, terganggunya proses produksi dan berisiko tertular penyakit akibat
kerja. (Rahma et al., 2021) Penyakit akibat kerja dapat disebabkan oleh paparan faktor fisik,
kimia, biologis atau psikologis di tempat kerja. (Imanda, 2020)

Kegiatan produksi batubara dilakukan di lokasi pertambangan sedangkan kegiatan
distribusi dilakukan di area jetty (pelabuhan), kegiatan tersebut memiliki potensi penurunan
kualitas lingkungan, contohnya pencemaran udara. Lokasi pertambangan yang jauh dari garis
pantai membutuhkan beberapa moda transportasi untuk mengangkut batubara. Oleh karena
itu, diperlukan tempat penimbunan batubara (stockpile) yang diketahui sebagai salah satu
sumber pencemar udara fugitive yang signifikan. (Imami & Syakhira, 2022).

Seluruh tahap dalam proses penambangan batubara sangat tergantung pada
penggunaan peralatan, generator dan bahan yang menghasilkan polutan udara berbahaya.
Penambangan yang dilakukan secara terbuka menghasilkan gas berbahaya seperti N,O, CO,
SO, dan partikel debu ke atmosfer. Debu respirabel dengan ukuran 1-3 um sangat berbahaya,
karena dapat menetap pada saluran pernapasan mulai dari bronkiolus terminalis hingga
alveoli. Hal ini dapat menyebabkan ISPA dan bahkan menyebabkan penghitaman paru-paru
secara perlahan. (Muslim Z, 2020).

ISPA adalah penyakit yang terjadi pada saluran pernapasan atas dan bawah yang
disebabkan oleh virus, jamur dan bakteri yang akan menyerang sistem kekebalan pada host
yang menurun (Noor, AN & Hansen, 2020). ISPA adalah infeksi akut pada saluran
pernapasan yang menyerang tenggorokan, hidung dan paru-paru berdurasi sekitar 14 hari.
Meskipun biasanya menyerang struktur saluran pernapasan diatas laring, namun penyakit ini
lebih sering berdampak pada bagian atas dan bawah saluran pernapasan secara berurutan.
(Burhan, 2020)

Prevalensi ISPA di Kalimantan Timur sebesar 8,1%. Sedangkan untuk Kkota
Samarinda sebesar 8,34% berada di urutan ke 6 dengan kasus ISPA terbanyak (Riskesdas,
2018). Menurut BPS Kota Samarinda tahun 2018, penyakit ISPA termasuk 10 penyakit
dengan kasus terbanyak sebesar 60.126 kasus (BPS, 2018). Sejalan dengan penelitian
(Rahman et al., 2020) didapatkan hasil sebanyak 65% pekerja tambang batubara yang
mengidap ISPA.

Berdasarkan studi pendahuluan, salah satu penyebab timbulnya gangguan kesehatan
yang dialami oleh pekerja perusahaan tambang batubara PT.X yaitu polusi udara yang
berasal dari debu proses penambangan batubara. Sehubungan dengan hal tersebut maka
penulis tertarik untuk meneliti Hubungan Kadar Udara Ambien dengan Penyakit ISPA di
Perusahaan Tambang Batubara PT.X.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi cross sectional
yakni mengukur kadar udara ambein dengan parameter uji Sulfur Dioksida (SO,), Karbon
Monoksida (CO), Nitrogen Dioksida (NO, dan Ozon (Os) sebagai variabel independen dan
penyakit ISPA sebagai variabel dependen secara bersamaan. Penelitian ini dilakukan pada
bulan April 2023 di perusahaan tambang batubara PT.X.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yakni kuesioner Guttman untuk
memperoleh data mengenai penyakit ISPA dan metode observasi untuk mengukur kadar



udara ambien dengan menggunakan alat Ambient Gas Iminger Sampler (AGIS). Analisis
bivariat dilakukan dengan menggunakan uji Chi Square dengan derajat kepercayaan 95 % (
a < 0,05 ). Hubungan antara 2 variabel dikatakan bermakna apabila nilai p <0,05.

Populasi pada penelitian ini adalah pekerja perusahaan tambang batubara PT.X yang
berjumlah 125 orang, dengan jumlah sampel 94 orang menggunakan metode pengambilan
sampel yaitu teknik stratified random sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden

Usia N=94 %
15-24 Tahun 29 30,9
25-34 Tahun 28 29,9
35-44 Tahun 21 22,3
45-54 Tahun 16 17

Jenis kelamin N=94 %
Laki- Laki 94 100
Perempuan 0 0
Site Kerja N=94 %

Area Pertambangan 68 72,3
Area Pelabuhan 26 27,7

Sumber. Data Primer 2023

Pada data usia dikategorikan berdasarkan kategori umur Bappenas. Pada
Tabel 1, didapatkan data usia terbanyak yaitu 29 pekerja dengan persentase 30,9 %.
Pada Tabel 1, diperoleh sebanyak 94 orang laki-laki dengan persentase 100%. Pada
data pekerja didominasi oleh site kerja area pertambangan sebanyak 68 dengan
persentase 72,3%.

b. Variabel Penelitian

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

Variabel Penelitian

Penyakit ISPA N=94 %
Tidak ISPA(SEHAT) 40 42,6
ISPA 54 57,4

Kadar Udara Ambien N =94 %
Normal 68 72,3
Tidak Normal 26 27,7

Sumber. Data Primer 2023

Pada hasil identifikasi yang telah dilakukan, didapatkan pekerja yang
mengalami ISPA sebanyak 54 orang dengan persentase 57,4%. Kadar udara tidak
normal sebanyak 26 dengan persentase 27,7 %.



3.2. Analisis Bivariat

Tabel 3 Distribusi Uji Chi-Square Kadar Udara Ambien dengan Penyakit ISPA

Kad g Penyakit ISPA P
adar udara
_ TIDAK ISPA ISPA Total Value
ambien
N % N % N %
NORMAL 36 529 32 471 68 1000
TIDAK
4 154 22 846 26 1000 001
NORMAL
Total 40 42,6 54 57,4 94 1000

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil uji chi-square menunjukkan kadar
udara normal dan mengalami penyakit ISPA sebanyak 32 responden (47,1 %),
kadar udara tidak normal dan mengalami penyakit ISPA sebanyak 22 responden
(86,4%). Hasil uji statistik Chi Square diperoleh nilai p value 0,001 atau p <
0,05 artinya ada hubungan kadar udara ambien dengan penyakit ISPA di
perusahaan tambang batubara PT.X.

PEMBAHASAN

Kualitas kadar udara ambien di perusahaan tambang batubara PT.X menunjukkan
kondisi baik. Meskipun terdapat 1 pengukuran parameter uji SO, yang berada diatas batas
normal. Hasil pengukuran kualitas udara ambien di area perusahaan tambang Batubara PT.X,
menunjukkan untuk parameter uji SO, di 2 titik lokasi pengukuran masing-masing memiliki
nilai sebesar 43,66 pg/m® dan 151,13 pg/m®. Dimana area pelabuhan lebih tinggi
dibandingkan area pertambangan. Hal ini terjadi karena di area pelabuhan terdapat tempat
penimbunan (stockpile) batu bara. Berdasarkan baku mutu yang ditetapkan PP RI NO.22
TAHUN 2021 sebesar 150 pg/m®, parameter uji di area pertambangan menujukkan hasil
normal, sedangkan area pelabuhan berada diatas batas normal. Jika paparan berlangsung
dalam periode yang panjang, maka akan meningkatkan gangguan pada saluran pernapasan.
(Alchamdani, 2019) Hal ini sejalan dengan penelitian (Firdaus, & Sulistyorini, 2017) yang
dilaksanakan di kecamatan Rungkut koefisien kolerasi bersifat positif sebesar 0,45 dengan
kategori sedang menunujukkan bahwa terdapat hubungan Kadar SO, dengan penyakit ISPA.
Penelitian lain oleh Agustin 2004 dengan koefisien korelasi sebesar 0,92 di Kecamatan
Pandemangan menunjukkan terdapat hubungan SO, dengan ISPA, karena kadar SO, mudah
larut dalam air maka akan berdampak pada infeksi saluran pernapasan.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa adanya SO, dapat menyebabkan
penurunan fungsi paru-paru dan meningkatkan gejala penyakit pernapasan. Penelitian di
Palermo,Italia menujukkan bahwa polutan SO, sebesar 4,4% meningkatkan resiko kesehatan
terutama pada saluran pernapasan. (Tramuto et al., 2011). Penelitian di Salamanca, Meksiko
diketahui ada hubungan SO, dengan ISPA (OR=1,0521) (Linares et al., 2010).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh responden yang mengalami ISPA dengan
jumlah 54 orang (57,4%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yunus et al., 2020)
didapatkan 28 responden (65,1%) yang pernah mengalami ISPA di area kerja PT.X berlokasi
di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Penelitian lain oleh (Reza et al., 2022) di Desa
Bukuh Bendo Magetan diperoleh hasil responden yang pernah mengalami ISPA berjumlah
27 orang (52,9%). Sejumlah faktor yang dapat mengakibatkan ISPA antara lain umur, daya
tahan tubuh dan keadaan lingkungan. (Ulpah & Hansen, 2015) Penyebab lain terjadinya
penyakit ISPA disebabkan oleh agen risiko yang memiliki dosis yang lebih dominan di udara
atau adanya efek kombinasi antara SO, dengan risk agent lain yang memiliki efek yang
serupa. (Pinontoan & Sumampouw, 2019).



Berdasarkan kelompok usia 15-24 tahun dengan jumlah 29 orang (30,9%).
Kelompok usia angkatan kerja antara 15-64 tahun. Angkatan kerja merupakan kelompok
penduduk usia produktif atau usia kerja 15 tahun ke atas terdiri dari individu yang sedang
bekerja, memiliki pekerjaan namun sementara tidak bekerja, dan juga mencakup orang yang
mengalami pengangguran. (Sutikno, 2020) Penelitian (Supraptini, 2010) menunjukkan
adanya hubungan signifikan usia dengan penyakit ISPA (p = 0,001) hal tersebut disebabkan
karena fungsi paru akan cepat menurun sesuai pertambahan umur yang rentan terkena ISPA.
Berdasarkan kelompok jenis kelamin, laki-laki berjumlah 94 orang (100%).

Industri pertambangan secara alamiah lebih sesuai untuk kaum laki-laki yang
memiliki tingkat produktivitas lebih tinggi. Selain berkaitan dengan perbedaan gender,
pekerjaan di industri pertambangan yang berisiko tinggi, kotor dan berbahaya cenderung
lebih cock dengan karakteristik maskulin.(Mahmudah, 2019).

Berdasarkan site kerja diketahui area pertambangan 68 orang (72,3%). Area
penambangan batubara terbagi atas 2 lokasi, yaitu area pelabuhan (jetty) yang merupakan
jalur distribusi sedangkan area pertambangan sebagai tempat kegiatan produksi batubara.
Lokasi tambang batubara memiliki potensi penyebab gangguan pernapasan, di area
pelabuhan terdapat tempat stockpile yang merupakan penumpukan batubara sebelum
didistribusikan. Kondisi jalan berupa tanah sebagai tempat keluar masuk truk pengangkut
batubara serta alat berat seperti excavator,conveyor dan crusher yang digunakan dalam
proses bongkar muat menghasilkan debu disekitar area kerja. Di area pertambangan terdapat
kegiatan pengerukkan yang dapat menghasilkan polusi udara dalam bentuk debu tanah
maupun partikel halus batubara (Fauziah & Budiyono, 2020)

KESIMPULAN

5.1 Berdasarkan baku mutu udara ambien yang ditetapkan Peraturan Pemerintah RI NO.22
Tahun 2021 parameter uji yang diukur yaitu SO, (43,66 pg/md), CO (1.015 pg/m®), NO,
(13,35 pg/m°) dan O3 (40,20 ug/m?) dititik lokasi pertambangan menunjukkan kadar
udara ambien normal sedangkan parameter uji yang diukur dititik lokasi Pelabuhan
meliputi SO, (151,13 pg/m°), CO(1.024 pg/m?), NO, (12,18 pg/m*) dan O5(44,19 pg/m®
) menunjukkan kadar udara ambien tidak normal.

5.2 Sebagian besar pekerja perusahaan tambang batubara PT.X mengalami ISPA yang
berjumlah 54 orang (57,4 %).

5.3 Ada hubungan kadar udara ambien dengan penyakit ISPA di perusahaan tambang
Batubara PT.X diperoleh nilai p value 0,001.

SARAN DAN REKOMENDASI

6.1 Bagi perusahaan tambang batubara PT.X, khususnya departemen HSE (Health Safety
Environment) diharapkan dapat meningkatkan penerapan kesehatan dan keselamatan
kerja. Seperti pembuatan SOP (standar operasional prosedur) sesuai kondisi
perusahaan dengan melibatkan pekerja, melakukan MCU (Medical Check Up) secara
rutin, melakukan penegasan terhadap pentingnya APD (alat pelindung diri), sosialiasi
pencegahan PAK (penyakit akibat kerja) seperti induksi sebelum bekerja dan safetytalk
maupun pengendalian dampak lingkungan seperti penghijauan kembali. Bertujuan
untuk mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja sekaligus upaya penurunan angka
penyakit ISPA pada pekerja.

6.2 Bagi pekerja perusahaan tambang batubara PT.X, dapat mematuhi peraturan kesehatan
dan keselamatan kerja yang telah ditetapkan serta ikut menjaga lingkungan area kerja.
Untuk pekerja yang mengalami ISPA, agar dapat memperhatikan kondisi kesehatan
sebelum bekerja dan menerapkan pola hidup sehat.

6.3 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel dan memperluas
cakupan tentang kadar udara ambien dengan penyakit ISPA di berbagai tempat.
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Terima kasih kepada perusahaan tambang batubara PT.X beserta pekerja yang telah
berpartisipasi dalam penelitian ini.
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